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INTISARI 

 

Wahyu Perdana, P., 2020, FORMULASI DAN KAJIAN LITERATUR UJI 

ANTIOKSIDAN SEDIAAN LOTION EKSTRAK RUMPUT LAUT 

COKLAT (Sargasum polycystum ) MENGGUNAKAN METODE DPPH, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA  BUDI, 

SURAKARTA. 

 

 Antioksidan adalah senyawa atau zat yang dapat menghambat, menunda, 

mencegah atau memperlambat reaksi oksidasi meskipun dalam konsentrasi yang 

kecil. Rumput laut coklat (Sargassum polycystum) merupakan jenis alga yang 

dapat digunakan sebagai antioksidan alami karena mengandung senyawa fenolik. 

Tujuan dari penelitian ini, mengetahui ekstrak rumput laut coklat (Sargassum 

polycystum) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan lotion yang baik dan 

mengetahui aktivitas antioksidan dari sediaan lotion ekstrak rumput laut coklat. 

 Ekstrak etanol rumput laut coklat dibuat dengan metode maserasi. 

Pembuatan lotion ekstrak rumput laut coklat dibagi dalam 3 konsentrasi yaitu 

2,5%, 5% dan 10%. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode 

DPPH (1,1- diphenyl-2-  picrylhydrazyl) dan dilakukan pengujian mutu fisik : uji 

organoleptis dan uji homogenitas. Untuk uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan 

viskositas serta pengujian aktivitas antioksidan sediaan dilakukan studi literatur 

untuk mengetahui formula lotion yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang 

paling baik. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak rumput laut coklat 

(Sargassum polycystum) dapat dibuat dalam sediaan topikal yang baik dan 

memiliki aktivitas antioksidan. 

 

 

Kata kunci : Antioksidan, Rumput laut coklat (Sargassum polycystum), Lotion, 

DPPH (1,1- diphenyl-2-  picrylhydrazyl) 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

Wahyu Perdana, P., 2020, FORMULATION AND LITERATUE STUDY OF 

ANTIOXIDANT TEST LOTION BROWN SEAWEED EXTRACT 

(Sargasum polycystum ) USING DPPH METHOD, SKRIPSI, FACULTY OF 

PHARMACEUTICAL, SURAKARTA. 

 

 Antioxidants are compounds or substances that can inhibit, delay, prevent 

or slow down oxidation reactions even in small concentrations. Brown seaweed 

(Sargassum polycystum) is a type of algae that can be used as a natural antioxidant 

because it contains phenolic compounds. The purpose of this study was to 

determine whether the brown seaweed extract (Sargassum polycystum) could be 

formulated in a good lotion and to determine the antioxidant activity of the brown 

seaweed extract lotion. 

 The ethanol extract of brown seaweed was prepared by maceration 

method. The manufacture of brown seaweed extract lotion was divided into 3 

concentrations, namely 2.5%, 5% and 10%. Antioxidant activity testing was 

carried out using the DPPH (1,1- diphenyl-2- picrylhydrazyl) method and the 

physical quality testing was carried out: organoleptic test and homogeneity test. 

For pH test, spreadability test, adhesion and viscosity test, as well as testing the 

antioxidant activity of preparations, a literature study was conducted to determine 

which lotion formula had the best physical quality and stability. 

 The results of this study indicate that the extract of brown seaweed 

(Sargassum polycystum) can be made in good topical preparations and has 

antioxidant activity. 

 

Key words : Antioxidant, brown seaweed (Sargassum polycystum), Lotion, 

DPPH (1,1- diphenyl-2- picrylhydrazyl) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Antioksidan adalah senyawa atau zat yang dapat menghambat, menunda, 

mencegah atau memperlambat reaksi oksidasi meskipun dalam konsentrasi yang 

kecil. Antioksidan sintetik bersifat karsinogenik dan dapt menimbulkan kerusakan 

hati, sehingga permintaan antioksidan alami terus mengalami peningkatan (Heo et 

al., 2005). Antioksidan alami adalah antioksidan yang diperoleh secara alami 

yang sebagai bahan pangan, baik yang terbentuk dari reaksi selama proses 

pengolahan maupun yang diisolasi dari sumber alami yang tidak dapat dimakan 

dan digunakan sebagai bahan tambahan . 

Sumber antioksidan alami juga berasal dari tanaman dan alga. Rumput laut 

coklat merupakan jenis alga yang mempunyai aktivitas antioksidan. Rumput laut 

coklat mengandung senyawa steroid, alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin dan 

tanin (Jeyabalan and Marimuthu 2012). Senyawa yang memiliki aktivitas 

antioksidan adalah fenolik, karena memiliki satu atau lebih gugus hidroksil (OH) 

yang menempel pada struktur cincinnya. Mekanisme senyawa fenolik sebagai 

antioksidan menurut Janeiro dan brett (2004), yaitu melalui kemampuan gugus 

fenol untuk berpasangan dengan radikal bebas dengan cara mendonorkan atom 

hidrogennya melalu tranfer elektron, proses ini mengubah fenol menjadi radikal 

fenoksil. Radikal fenoksil ini dapat menstabilkan diri melalui proses resonansi 

sehingga tidak terjadi reaksi berantai pembentukan radikal. 

Pada penelitian Shindy H, Nurjannah dan Tati N 2018 dengan judul 

Karakteristik Rumput Laut Cokelat (Sargassum policystum dan Pandina minor) 

dari perairan pohuwato provinsi Gorontalo. Didapatkan hasil ekstrak etanol S. 

policystum dan P. Minor memiliki aktivitas antioksidan kuat yaitu IC50 77,58 

mg/L dan 68,38 mg/L. Hal ini karena kandungan fenolik yang tinggi dalam 

ekstrak etanol dari kedua jenis rumput laut, tetapi aktivitas antioksidan tidak 

selalu dikorelasikan dengan total fenol karena ada beberapa faktor yang dapat 



 

 

 

mempengaruhi aktivitas antioksidan misalnya perbedaan komponen bioaktif yang 

terkandung pada rumput laut. 

Pada penlitian Ristyana 2013 , rumput laut coklat diekstraksi dengan 

berbagai pelarut etanol yang menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi yaitu 

dengan nilai IC50 29,84 ppm . 

Dengan aktivitas antioksidan kuat, rumput laut coklat (Sargassum 

policystum) akan diformulasikan kedalam sediaan lotion. Pemilihan sediaan lotion 

karena belum adanya formulasi dari rumput laut coklat sehingga dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan lotion karena lotion mempunyai keuntungan 

yaitu lebih mudah digunakan (penyebaran lotion lebih merata daripada krim), 

lebih ekonomis (lotion menyebar dalam lapisan tipis), bahan utama air dan 

minyak tetapi tidak meninggalkan rasa lengket dan cepat diserap oleh kulit. 

Lotion ekstrak rumput laut coklat (Sargassum polycytum) kemudiaan perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas antioksidannya. Salah 

satu metode yang digunakan dralam penentuan aktivitas antioksidan adalah 

metode DPPH (1,1- diphenyl-2-  picrylhydrazyl). DPPH merupakan pereaksi yang 

bersifat radikal bebas. Mekanisme metode ini adalah mereaksikan antioksidan 

yang terdapat pada sampel dengan DPPH. Antioksidan akan memdonorkan atom 

hidrogennya sehingga akan menghambat aktivitas dari radikal bebas (Sitorus et 

al., 2013). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah ekstrak rumput laut coklat ( Sargassum polycytum ) dapat dibuat 

sediaan topikal yang stabil? 

2. Apakah ada perbedaan aktivitas pada sediaan topikal ekstrak rumput laut 

coklat ( Sargassum polycytum ) dengan ekstrak rumput laut coklat ( 

Sargassum polycytum ) pada aktivitas antioksidannya  ? 

3. Berapakah konsentrasi ekstrak pada sediaan topikal ekstrak rumput laut coklat 

(Sargassum polycytum) yang memiliki aktivitas antioksidan yang paling baik? 



 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui bahwa ekstrak rumput laut coklat ( Sargassum polycytum ) 

dapat dibuat sediaan topikal yang stabil . 

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada sediaan topikal ekstrak rumput 

laut coklat ( Sargassum polycytum ) dibandingkan dengan ekstrak rumput laut 

coklat ( Sargassum polycytum ) 

3. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak pada sediaan topikal ekstrak rumput 

laut coklat ( Sargassum polycytum )  yang memiliki aktivitas antioksidan yang 

paling baik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pemanfaatan ekstrak rumput laut coklat ( Sargassum polycytum ) sebagai topikal 

yang memiliki aktivitas dan mengetahui formulasi sediaan topikal ekstrak rumput 

laut coklat ( Sargassum polycytum ) yang memiliki mutu fisik yang paling baik . 

 

 

 

 

 


